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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah Indonesia merupakan daerah agraris, dan sebagian besar penduduknya bekerja 

pada sektor pertanian dan perkebunan.Pertanian merupakan aktivitas utama bagi kehidupan 

ekonomi penduduk,dalam upaya memenuhi kehidupan keluarganya. Aktivitas penduduk di 

bidang pertanian dilakukan oleh sebagian penduduk karena sebagian besar penduduk 

mengusahakan ketersediaan lahan pangan yang menjadi sumber kelangsungan hidup bangsa 

Indonesia. Berbagai cara pemanfaatan lahan yang dilakukan diantaranya untuk perkebunan, 

peternakan, dan kehutanan. Tujuan utama dari usaha-usaha tersebut ialah memenuhi kebutuhan 

hidup dan kesejahteraan masyrakat.(Dewi, 2017) 

Salah satu komoditas sektor pertanian subsektor perkebunan adalah karet. Karet 

(Hevea brasiliensis Muell Erg) merupakan salah satu tanaman perkebunan yang tergolong 

kedalam famili Euphorbiaceae yang berasal dari Brasil, tepatnya di daerah Amazon dan 

Amerika Latin. Sejak pertama kali ditemukan sebagai tanaman yang tumbuh secara liar sampai 

dijadikan tanaman perkebunan secara besar-besaran, karet memiliki sejarah yang cukup panjang. 

Apalagi setelah di temukan beberapa cara pengolahan dan pembuatan barang dari bahan baku 

karet, maka ikut berkembang pula industri yang mengolah getah karet menjadi bahan yang 

berguna untuk kehidupan manusia. Tanaman karet merupakan salah satu komoditi pertanian 

yang penting baik untuk lingkup internasional maupun lingkup nasional dalam suatu negara. 

Setelah tahun 1839 dicapailah babak baru yang membuat karet sempat menjadi unggulan dan 

banyak diminati daerah- daerah perkebunan dibeberapa negara tropis (Dian, 2017) 

Di Indonesia untuk pertama kalinya tanaman karet diperkenalkan pada Tahun 1864, 

dimana pada masa itu Indonesia masih jajahan belanda. Perkebunan karet rakyat di Indonesia 

berkembang seiring dengan naiknya permintaan karet dunia dan kenaikkan harga karet. Hal-hal 

lain yang ikut menunjang dibukanya perkebunan karet antara lain karena pemeliharaan tanaman 

karet relatif mudah. Pada masa itu, penduduk umumnya membudidayakan karet sambil 

menanam padi. Jika tanah yang diolah kurang subur, mereka pindah mencari lahan baru. Namun 

mereka tetap memantau pertumbuhan karet yang telah ditanam secara berkala hingga dapat 

dipanen. (Nurischan dan Bhima, 2018) 



Indonesia memiliki perkebunan karet terluas di dunia, pada tahun 2016 luas areal total 

perkebunan karet di Indonesia mencapai 3,64 juta Ha dengan produksi mencapai 3,2 juta ton. 

Meskipun Indenesia mempunyai areal terluas di dunia,namun Indonesia merupakan produsen 

karet alam terbesar kedua setelah Thailand. (Erni dan Novi, 2013) 

Karet alam di Indonesia mayoritas (76%) dihasilkan oleh petani karet rakyat. Petani 

karet rakyat di Provinsi Sumatera Selatan sebagaimana juga secara umum dijumpai di wilayah 

lain di Indonesia dapat digolongkan kedalam tiga kelompok petani yakni : petani pemilik, petani 

penyadap dan petani pemilik penyadap. Kelompok petani pemilik adalah petani karet rakyat 

yang umumnya memiliki areal perkebunan karet rakyat yang cukup luas sehingga petani 

tersebut tidak mampu untuk memanen (menderes) sendiri lahan perkebunan karet yang dimiliki. 

Petani pemilik pada umumnya hanya berperan dalam mengusahakan kebun karet yang dimiliki 

dari sejak persiapan tanam, serta melakukan perawatan seperlunya hingga tanaman karet siap 

sadap. Setelah tanaman karet siap sadap, petani pemilik kemudian menyerahkannya pengelolaan 

(menderes) tanaman karet kepada petani. 

Rendahnya produksi karet alam Indonesia antara lain disebabkan oleh sistem agribisnis 

karet yang belum optimal. Menurut Badan Penelitian Dan Pengembangan Pertanian (2011) 

mayoritas atau sebesar 87% perkebunan karet nasional merupakan perkebunan karet rakyat 

dengan produktivitas yang masih rendah akibat tingginya proporsi areal tanaman karet yang 

telah tua dan tidak produktivitas yang masih rendah akibat tingginya proporsi areal tanaman 

karet yang telah tua dan tidak produktif. Disamping itu adanya keterbatasan petani untuk 

menggunakan dan mendapatakan bibit unggul serta sarana produksi lainnya. Dari hasil 

pengolahan hasil dan pemasaran juga menunjukan kondisi yang belum optimal, dimana bahan 

olah karet rakyat (bokar) yang dihasilkan umumnya masih bermutu rendah. Pada sebagian 

lokasi harga yang diterima petani masih relative rendah akibat kurang efesiensinya sistem 

pemasaran. 

Produksi karet di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015 sebesar 51.377 ton/tahun 

ini sangat menunjang Pendapatan petani karet, dengan luas tanam sebesar 96.470 hektar tersebar 

dibeberapa kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. (Sumatera Selatan Dalam Angka 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan tahun 2015). Melonjak harga karet dan 

membuat banyak masyarakat yang mengusahakan tanaman ini sehingga luas arealnya terus 

bertambah setiap tahunnya. Pada Tahun 2016 luas kebun karet yang ada di Kabupaten Ogan Ilir 



mencapai 24.096 hektar. Dengan luas lahan tersebut dihasilkan produksi karet sebesar 17.270 

ton. Kabupaten Ogan Ilir salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan mendapat 

bantuan membuka 9500 hektar kebun karet sebagai upaya percepatan peningkatan ekonomi 

rakyat, pada tahun 2016 jumlah petani bertambah banyak dari tahun 2015, karena setelah begitu 

menjanjikan petani lain ikut terangsang dan mengajukan permohonan membuka kebun karet 

rakyat dengan bantuan pemerintah. 

Program perkembangan kebun rakyat ini juga merupakan langkah pemerintah daerah 

menyahuti permintaan investor Negara Thailand mengharapkan Kabupaten Ogan Ilir menjadi 

sentra pemasaran karet dengan target produksi berskala besar ekspor. Selain membantu 

percepatan peningkatan ekonomi rakyat program rehabilitas lahan tidur menjadi kebun karet ikut 

mendorong terlaksananya program pemerintah daerah mengembangkan komoditas kompetensi 

inti wilayah ini. Berikut ini luas area karet yang ada di Kecamatan Inderalaya Utara Kabupaten 

Ogan Ilir. 

Tabel 1. Luas Area dan Produksi Karet di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan 

Ilir Tahun 2013-2016 

 

No 

 

Tahun 

 

Luas (Ha) 

 

Produksi(Ton) 

 

1 
 

2013 
 

2071,00 
 

1.799,80 

 

2 
 

2014 
 

2196,00 
 

1.799,80 

 

3 
 

2015 
 

2170,06 
 

1.981,00 

 

4 
 

2016 
 

2268,06 
 

2.519,87 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Ilir, 2013 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat kita lihat luas areal karet di Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2013 dengan luas 2071,00 ha, dengan produksi karet pada tahun 

tersebut sebesar 1799,80 ton, pada tahun 2014 luas area seluas 2196,00 ha, pada tahun luas lahan 

bertambah. dan produksi belum mengalami peningkatan masih seperti tahun sebelumnya sebesar 

1799,80 ton, dan pada tahun 2015 luas areal karet bertambah sebesar 2170,06 ha, dengan 



produksi karet sebesar 1981,00 ton, pada tahun tersebut produksi semakin bertambah kerena 

semakin banyak bertambah batang karet yang sudah diambil getahnya, dan pada tahun 2016 luas 

areal karet 2268,06 ha, semakin luas dari dan produksi sebesar 2519,87ton. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita lihat luas areal karet yang ada di Kecamatan 

Inderalaya Utara Kabupaten Ogan Ilir semakin luas dan produksinya juga semakin meningkat 

ini dikarenakan semakin adanya perhatian dari pemerintah memberi bantuan bibit kepada 

masyarakat yang mempunyai lahan untuk ditanami pohon karet. Dari hasil bertani kebun karet 

inilah petani memperoleh pendapatan yang digunakan untuk keperluan sehari-hari dalam 

pemenuhan kebutuhan pokok keluarga. Kebutuhan pokok yang dimaksud dalam hal ini yaitu 

kebutuhan dasar yang merupakan kebutuhan yang sangat penting guna kelangsungan hidup, 

yang terdiri dari sandang, pangan, papan, kesehatan, danpendidikan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah di lakukan secara komprehensif bahwa pendapatan petani karet di 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir yang diperoleh sangat bervariasi produksi yang 

dihasilkan juga berbeda walaupun luas lahan yang sama tetapi pendapatannya berbeda. 

Pendapatan petani karet berakibat pada turunnya daya beli petani terhadap barang – 

barang primer maupun sekunder dan turunnya pendapatan petani karet berakibat banyaknya 

anak – anak petani karet yang tidak mampu melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih 

tinggi dan bahkan banyak anak petani yang putus sekolah karena tidak mampu dibiayai oleh 

orang tuanya. Hal ini sangat mempengaruhi kondisi sosial ekonomi petani. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti menilai bahwa perlu mengadakan 

penelitian mengenai kehidupan sosial ekonomi petani karet di Kecamatan Indralaya Utara oleh 

karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan membahas lebih lanjut mengenai 

kehidupan sosial ekonomi petani karet yang berjudul : “Perkembangan Sosial Ekonomi 

Petani Karet Rakyat di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2010- 

2019” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka muncul permasalahan penelitian yang 

kemudian di sederhanakan melalui pernyataan-pernyataan sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana Sejarah perkebunan karet rakyat di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten 



Ogan Ilir Tahun 2010-2019? 

1.2.2 Bagaimana perkembangan sosial ekonomi petani karet rakyat di Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2010-2019? 

1.2.3 Bagaimana peran pemerintah terhadap kehidupan sosial ekonomi petani karet di 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2010-2019? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar dalam penelitian tidak terjadi kesimpangsiuran dan mudah untuk diuraikan secara 

jelas dan sistematis, maka perlu adanya pembatasan dalam membahas suatu permasalahan. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini perlu dibatasi ruang lingkup kajiannya. Ruang lingkup ini 

meliputi: 

1.3.1 Skup Tematikal 

Skup ini merupakan pembatasan agar dalam penelitian tidak keluar dari tema yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Peneliti dalam penelitian ini mengambil tema tentang perkembangan 

sosial ekonomi petani karet rakyat di kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir tahun 

2010-2019. 

1.3.2 Skup Spasial 

Skup spasial dalam penelitian dilakukan dengan membuat pembatasan wilayah yang 

menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Dalam penelitian ini wilayahnya adalah Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir dikarenakan Kecamatan Indralaya Utara ini merupakan 

salah satu kecamatan dengan pengahasil karet tertinggi di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.3 Skup Temporal 

Skup temporal berhubungan langsung dengan kurun waktu atau kapan peristiwa itu 

terjadi. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil kurun waktu pada tahun 2010 sampai dengan 

tahun 2019. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1.4.1 Untuk mengetahui kondisi sejarah perkebunan karet rakyat di Kecamatan Indralaya Utara, 

Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2010-2019. 



1.4.2 Untuk mengetahui perkembangan sosial ekonomi petani karet rakyat di Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2010-2019. 

1.4.3 Untuk mengetahui peran pemerintah terhadap pertumbuhan sosial ekonomi petani karet di 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2010-2019. 

 

 

 

 

 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diperoleh manfaat dari penelitian 

ini adalah sebgai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoristis 

Penelitian ini sangat berguna dalam memberikan pengetahuan berkaitan tentang 

perkembangan sosial ekonomi petani karet rakyat di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten 

Ogan Ilir. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan serta 

pengalaman dalam menganalisis permasalahan yang dialami petani karet rakyat di 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

b. Bagi petani karet, dapat memberikan informasi kepada petani karet agar dapat digunakan 

sebagai sarana untuk menganalisis kekurangan dan kelebihan dalam kegiatan perkebunan 

karet guna memajukan perkebunan karet. 

c. Bagi pengelola karet, penelitian ini dapat digunakan untuk menjadi bahan evaluasi 

terhadap pengelolaan karet rakyat. 

d. Bagi pemerintah daerah, memberikan informasi dan masukan kepada pemerintah terkait 

dengan perkembangan sosial dan ekonomi masyarakatnya sehingga dapat menjadi 

pertimbangan dalam menetapkan kebijakan agar tepat sasaran kepada masyarakat yang 

membutuhkan di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2010-2019. 
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